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Pencanangan Kota Layak Pemudatidak bisa dilepaskan dari Program Nawacita Presiden RI Periode 2014-
2019. Kehijakan ini bertujuan untuk mendorong terpenuhinya hak pemuda guna mengembangkan potens
dan perannya melalui penyadaran, pemberdayaan, dan pengembangan sebagal bagian dari pembangunan
nasional. Kebijakan Kota Layak Pemuda yang dicanangkan Menteri Pemuda dan Olah Raga ini diharapkan
dapat memperkuat pembinaan dan pemberdayaan pemuda di tiap wilayah Indonesia melalui pendampingan
penyusunan regulasi kepemudaan, kompetisi, serta penghargaan. Kota Bandung menjadi kota percontohan.
Kajian ini menggunakan pendekatan riset tindakan berbasis Soft Systems Methodology dengan tujuan
menganalisis perumusan kebijakan Kota Layak Pemuda di Kementerian Pemuda dan Olahraga dan
Pemerintah Kota Bandung menurut Anderson 2010 . Hasil kajian menunjukkan indikator pengembangan
Kota Layak Pemuda sebagaimana tercantum dalam Peraturan Kementerian Pemuda dan Olahraga Nomor 11
Tahun 2017 mengacu pada 4 empat kluster, yakni life, play, work/school dan health/welfare masih
memerlukan rencana aksi. Untuk Pemerintah Kota Bandung sendiri telah melaksanakan fungsinya menuju
Kota Layak Pemuda dengan penyediaan regulasi, anggaran, program dan partisipasi kepemudaan di dalam
Perda No. 1 Tahun 2016 tentang Kepemudaan. Namun, masih perlu menambahkan BAB Kota Layak
Pemuda dalam Peraturan Daerah tersebut. Keberlanjutan hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
referensi bagi Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota di Indonesia, khususnya Pemerintah Kota Bandung
mengenai kebijakan Kota Layak Pemuda.

<hr /><i>Declaration of Y outh Friendly City can rsquo t be separated from the Indonesia Presidential
Nawacita Program Period 2014 2019. This policy aimsto encourage the fulfillment of youth rightsto
develop their potential and role through awareness, empowerment and devel opment as part of national
development. Y outh Friendly City policy that launched by the Minister of Y outh and Sportsis expected to
strengthen youth development and empowerment in each region of Indonesia through the assistance of the
preparation of youth regulation, competition, and awards. Bandung became a pilot project city. This study
uses an action research approach based on Soft Systems Methodology with the aim of analyzing policy
formulation Y outh Friendly City at the Ministry of Y outh and Sport and Government of Bandung City by
Anderson 2010 . The results show the development indicators Y outh Friendly City as stated in Regulation of
the Ministry of Youth and Sports No. 11 of 2017 refersto 4 four clusters, namely life, play, work school and
health welfare still require action plans. For the Government of Bandung itself has carried out its function
towards Y outh Friendly City with the provision of regulations, budgets, programs and youth participation
within Local Regulation No. 1 of 2016 about Y outh. However, still need to add chapters Y outh Friendly
City in that Local Regulation. The sustainability of the results of this study is expected to be areference for
Local Government District City in Indonesia, especially the Government of Bandung City on Y outh
Friendly City policy.</i>
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